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ABSTRAK 

Jagung manis (Zea mays Saccharata.) merupakan tanaman hortikultura 

yang cukup digemari oleh masyarakat karena rasanya yang manis. Disamping itu, 

jagung manis mempunyai peranan cukup besar dalam memenuhi kebutuhan gizi 

masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas sistem 

pengolahan tanah dan pemberian POC limbah tahu terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata) beserta interaksinya. 

Penelitian ini menggunakan Split Plot Design dengan yang terdiri dari 2 

faktor perlakuan dengan 8 kombinasi dan 4 ulangan sehingga di peroleh 32 plot 

dengan jumlah 128 tanaman penelitian. Main Plot (petak utama) adalah system 

pengolahan tanah yang di beri dengan simbol “T” terdiri dari T0= Tanpa olah 

tanah dan T1= dengan olah tanah. Sub Plot (anak plot) adalah pemberian pupuk 

cair limbah tahu yang di beri dengan simbol “P” terdiri dari P0 = Tanpa perlakuan 

(kontrol), P1= 700 ml/plot, P2 = 900 ml/plot, P3 = 1100ml/plot. 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), diameter batang 

(mm) jumlah daun (helai), panjang buah (cm), diameter buah (mm),produksi buah 

per sample (gr) dan produksi buah per plot (kg). Hasil Penelitian menunjukan 

pengaruh perlakuan pengolahan tanah terhadap pertumbuhan tanaman jagung 

pada tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah daun (helai) 

menunjukan berpengaruh nyata sedangkan pada parameter panjang buah (cm), 

diameter buah (mm), produksi buah per sampel (gr) dan produksi buah per plot 

(kg) menunjukan pengaruh yang tidak nyata dimana perlakuan terbaik didapat 

pada T1 (dengan olah tanah). Pemberian Pupuk cair limbah tahu terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung manis pada tinggi tanaman (cm), diameter batang 

(mm), jumlah daun (helai) , panjang buah (cm), diameter buah (mm),produksi 

buah per sampel (gr) dan produksi buah per plot (kg) tanaman di semua parameter 

yang diamati menunjukan berpengaruh tidak nyata dimana perlakuan terbaik 

didapat pada P3 (1100 ml/plot). Tidak adanya interaksi antara perlakuan system 

pengolahan tanah dan pemberian pupuk cair limbah tahu terhadap parameter yang 

diamati. 

 

Kata Kunci : Tanah, Pupuk cair,Limbah tahu, Pertumbuhan,Benih jagung. 
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ABSTRACT 

 

 Sweet corn (Zea mays Saccharata.) Is a horticultural plant that is quite 

popular with the community because of its sweet taste. Besides that, sweet corn 

has a large role in meeting the nutritional needs of the community. The purpose of 

this study was to determine the effectiveness of the tillage system and the 

provision of tofu POCs on the growth and production of sweet corn plants (Zea 

mays saccharata) and their interactions. 

 This study uses Split Plot Design with consisting of 2 treatment factors 

with 8 combinations and 4 replications to obtain 32 plots with 128 research 

plants. Main Plot (main plot) is a land treatment system that is given with the 

symbol "T" consisting of T0 = No tillage and T1 = with tillage. Sub Plot (child 

plot) is the provision of liquid waste tofu fertilizer which is given with the symbol 

"P" consisting of P0 = No treatment (control), P1 = 700 ml / plot, P2 = 900 ml / 

plot, P3 = 1100ml / plot. 

 The parameters observed were plant height (cm), stem diameter (mm) 

number of leaves (strands), fruit length (cm), fruit diameter (mm), fruit production 

per sample (gr) and fruit production per plot (kg). The results showed the effect of 

treatment of soil treatment on the growth of corn plants on plant height (cm), stem 

diameter (mm), number of leaves (strands) showed a significant effect while the 

parameters of fruit length (cm), fruit diameter (mm), fruit production per The 

sample (gr) and fruit production per plot (kg) showed a non-significant effect 

where the best treatment was obtained on T1 (with tillage). Provision of tofu 

liquid fertilizer to the growth of sweet corn plants on plant height (cm), stem 

diameter (mm), number of leaves (strands), fruit length (cm), fruit diameter (mm), 

fruit production per sample (gr) and production fruit per plot (kg) of plants in all 

parameters observed showed no significant effect where the best treatment was 

obtained at P3 (1100 ml / plot). The absence of interaction between the treatment 

of soil treatment systems and the provision of liquid waste fertilizer know the 

parameters observed. 

 

Keywords: Soil, Liquid fertilizer, Tofu waste, Growth, Corn seeds 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays Saccharata.) merupakan tanaman hortikultura 

yang cukup digemari oleh masyarakat karena rasanya yang manis. Disamping itu, 

jagung manis mempunyai peranan cukup besar dalam memenuhi kebutuhan gizi 

masyarakat (Novira, 2015).  

Selain bijinya, bagian lain seperti batang dan daun muda dapat 

dimanfaatkan untuk pakan ternak, batang dan daun tua (setelah panen) untuk 

pupuk hijau/kompos, batang dan daun kering untuk bahan bakar pengganti kayu 

bakar, buah jagung muda untuk sayuran, dan lain sebagainya. Dengan demikian, 

jagung manis sangat potensial untuk dikembangkan di Indonesia (Syofia, 2014). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral Tanaman 

Pangan, produktivitas rata-rata jagung manis di Indonesia dari tahun 2010-2015 

tergolong rendah hanya mencapai 4,81 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2016). 

 Produktivitas tersebut jauh dibawah potensi hasil jagung manis yang 

mampu mencapai 14-18 ton/ha. Salah satu penyebabnya yaitu pemberian pupuk 

dan jumlah hara yang tersedia di dalam tanah belum memenuhi kebutuhan 

tanaman (Musfal, 2008). 

 Tanaman jagung manis merupakan tanaman yang sangat memerlukan 

kecukupan akan kebutuhan unsur hara. Petani menambahkan pupuk untuk 

memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman umumnya adalah pupuk anorganik dan 

dalam jumlah yang cukup besar terlebih untuk tanaman jagung. Penggunaan 

pupuk anorganik dalam jumlah besar dan secara terus menerus tentunya akan 
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mengakibatkan adanya degradasi tanah. Penggunaan pupuk anorganik secara 

terus menerus akan membuat tanah menjadi lebih padat, serta terhambatnya 

infiltrasi dan penyerapan air sehingga akan berakibat pada pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Tanah yang padat sangat mudah sekali jenuh air yang 

mengakibatkan adanya sistem perakaran yang terhambat serta rusaknya struktur 

dan tekstur tanah.Struktur tanah yang kurang baik dapat menyebabkan penurunan 

efisiensi pupuk anorganik.Tanah yang telah mengalami degradasi lahan atau 

kualitas struktur tanah yang menurun meskipun kembali diberikan pupuk 

anorganik maka tidak akan bisa mengembalikan kesuburan tanah sehingga 

pengurangan pupuk anorganik perlu di upayakan(Made, 2010). 

Pengolahan tanah adalah salah satu kegiatan persiapan lahan (land 

preparation) yang bertujuan untuk menciptakan kondisilingkungan yang sesuai 

untuk pertumbuhantanaman.Pengolahan tanah sangat diperlukandi dalam 

budidaya tanaman yang menggunakanmedia tanam tanah.Tanah dapat 

berfungsisebagai tempat berkembangnya akar, penyediaunsur hara, dan 

penyimpan air bagi tanaman.Apabila salah satu fungsinya hilang maka tanahdapat 

dinyatakan mengalami degradasi.Degradasi lahan adalah hilangnya fungsi 

tanah,yaitu sebagai sumber air dan hara bagi tanaman,sebagai matriks akar 

tanaman berjangkar, sertasebagai tempat air dan unsur hara 

ditambahkan(Andreawan, 2014). 

Kandungan hara pada tanah semakin lama akan semakin berkurang karena 

sering dimanfaatkan oleh tanaman yang hidup diatasnya, apabila keadaan ini terus 

menerus dibiarkan maka tanaman akan kekurangan unsur hara sehingga 

pertumbuhan dan produksi menjadi terganggu (Marvelia, 2006). 
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Upaya meningkatkan produksi tanaman jagung manis dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, salah satunya dengan cara pemupukan, baik pupuk organik 

dan pupuk anorganik. Kecenderungan penggunaan pupuk kimia (anorganik) 

secara berlebihan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, selain itu 

penggunaan secara terus-menerus dalam waktu lama akan dapat menyebabkan 

produktivitas lahan menurun seperti penurunan derajat keasaman, struktur, tekstur  

dan kandungan unsur hara tanah. Fungsi utama pupuk adalah menyediakan atau 

menambahkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Unsur-unsur hara tersebut 

kadang tersedia dalam jumlah yang sedikit, bahkan tidak tersedia sama sekali. 

Salah satu usaha untuk memperbaiki kesuburan tanah pertanian adalah dengan 

pemberian bahan organik (Lidar dan surtinah, 2012). 

 Penggunaan pupuk organik pada budidaya tanaman harus lebih sering 

digunakan karena umumnya kandungan bahan organik di tanah-tanah pertanian 

semakin rendah.Kesadaran petani terhadap kelemahan penggunaan pupuk 

anorganik yang berlebihan semakin menurun, dan sebagian besar hasil panen 

diambil bersamaan dengan tanamannya, tanpa adanya usaha pengembalian 

sebagian sisa panen ke dalam tanah, maka kandungan bahan organik di dalam 

tanah semakin rendah.Pupuk organik selain berfungsi sebagai sumber hara bagi 

tanah dan tanaman, dapat juga berfungsi sebagai pemantap agregat tanah dan 

meningkatkan pembentukan klorofil daun.Penggunaan pupuk organik dalam 

jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah 

degradasi lahan sehingga penggunaannya dapat membantu upaya konservasi 

tanah yang lebih baik (Puspadewi, Sutari dan Kusumiyati, 2014). 
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Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukkan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang 

kandunganunsur haranya lebih dari satu unsur.Kelebihan dari pupuk organik cair 

ini adalah dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat.Dibandingkan dengan 

pupuk cair dari bahan anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak 

tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin.Selain itu, pupuk ini 

juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan ke 

permukaan tanah bisa digunakan tanaman secara langsung.Diantara jenis pupuk 

organik cair adalah pupuk kandang cair, sisa padatan dan cairan pembuatan 

biogas, serta pupuk cair dari sampah/limbah organik (Hadisuwito, 2007). 

Rumusan masalah 

Apa pengaruh sistem pengolahan tanah terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata). 

Apa pengaruh pemberian POC limbah tahu terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata). 

Apa interaksi antara sistem pengolahan tanah dan pemberian POC limbah 

tahu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays 

saccharata). 

Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas sistem pengolahan tanah terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata). 
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Untuk mengetahui efektivitas pemberian POC limbah tahu terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata). 

Untuk mengetahui efektivitas sistem pengolahan tanah dan pemberian 

POC limbah tahu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis(Zea 

mays saccharata). 

Hipotesis 

Ada efektivitassistem pengolahan tanah terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata). 

Ada efektivitas pemberian POC limbah tahu terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata). 

 Adainteraksi kombinasi perlakuan sistem pengolahan tanah dan pemberian 

POC limbah tahu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea 

mays saccharata). 

Kegunaan penelitian  

Untuk mengetahui perlakuan terbaik pada berbagai macam sistem 

pengolahan tanah . 

Dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan digantikan dengan 

pupuk organik. 

Dapat mengetahui interaksi kombinasi perlakuan sistem pengolahan tanah 

dan pemberian POC limbah tahu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis (Zea mays saccharata). 



 
 

6 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Jagung manis(Zea mays Saccharata.) termasuk tanaman semusim dari 

jenis graminae yang memiliki batang tunggal dan monoceous. Siklus hidup 

tanaman ini terdiri dari fase vegetatif dan generatif. Secara lengkap jagung dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

 Kingdom  : Plantae (tumbuh-tumbuhan)  

Divisio  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)  

Sub Divisio  : Angiospermae (berbiji tertutup)  

Classis  : Monocotyledone (berkeping satu)  

Ordo   : Graminae (rumput-rumputan)  

Familia  : Graminaceae (padi- padian) 

Genus   : Zea (jagung) 

Species  : Zea mays Saccharata (Pratama, 2015). 

Akar  

 Jagung mempunyai akar serabut dengan tiga macam akar yaitu akar 

seminal, akar adventif, dan akar kait atau penyangga.Akar seminal adalah akar 

yang berkembang dari radikula dan embrio. Pertumbuhan akar seminal akan 

melambat setelah plumula muncul ke permukaan tanah dan pertumbuhan akar 

seminal akan 11 berhenti pada fase V3. Akar adventif adalah akar yang semula 

berkembang dari buku di ujung mesokotil, kemudian set akar adventif 
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berkembang dari tiap buku secara berurutan dan terus ke atas antara 7-10 buku, 

semuanya di bawah permukaan tanah. Akar adventif berkembang menjadi serabut 

akar tebal.Akar seminal hanya sedikit berperan dalam siklus hidup jagung.Akar 

adventif berperan dalam pengambilan air dan hara. Bobot total akar jagung terdiri 

atas 52% akar adventif seminal dan 48% akar nodal. Akar kait atau penyangga 

adalah akar adventif yang muncul pada dua atau tiga buku di atas permukaan 

tanah.Fungsi dari akar penyangga adalah menjaga tanaman agar tetap tegak dan 

mengatasi rebah batang.Akar ini juga membantu penyerapan hara dan air. 

Perkembangan akar jagung (kedalaman dan penyebarannya) bergantung pada 

varietas, pengolahan tanah, fisik dan kimia tanah, keadaan air tanah, dan 

pemupukan (Subekti dkk., 2008). 

Batang  

 Tanaman jagung mempunyai batang yang tidak bercabang, berbentuk 

silindris, dan terdiri atas sejumlah ruas dan buku ruas. Pada buku ruas terdapat 

tunas yang berkembang menjadi tongkol. Dua tunas teratas berkembang menjadi 

tongkol yang produktif. Batang memiliki tiga komponen jaringan utama, yaitu 

kulit (epidermis), jaringan pembuluh (bundles vaskuler), dan pusat batang (pith). 

Bundles vaskuler tertata dalam lingkaran konsentris dengan kepadatan bundles 

yang tinggi, dan lingkaran-lingkaran menuju perikarp dekat epidermis. Kepadatan 

bundles berkurang begitu mendekati pusat batang. Konsentrasi bundles vaskuler 

yang tinggi di bawah epidermis menyebabkan batang tahan rebah(Subekti dkk., 

2008). 
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Daun  

 Daun jagung terdiri atas helaian daun, ligula, dan pelepah daun yang erat 

melekat pada batang.Daun jagung mulai terbuka setelah koleoptil muncul diatas 

permukaan tanah. Jumlah daun sama dengan jumlah buku batang. Jumlah daun 

umumya berkisar antara 10-18 helai, rata-rata munculnya daun yang terbuka 

sempurna adalah 3-4 hari setiap daun. Lebar helai daun dikategorikan mulai dari 

sangat sempit (< 5 cm), sempit (5,1-7 cm), sedang (7,1-9 cm), lebar (9,1-11 cm), 

hingga sangat lebar (>11 cm). Bentuk ujung daun jagung berbeda, yaitu runcing, 

runcing agak bulat, bulat, bulat agak tumpul, dan tumpul.Berdasarkan letak posisi 

daun (sudut daun) terdapat dua tipe daun jagung, yaitu tegak (erect) dan 

menggantung (pendant). Daun erect biasanya memiliki sudut antara kecil sampai 

sedang, pola helai daun bisa lurus atau bengkok. Daun pendant umumnya 

memiliki sudut yang lebar dan pola daun bervariasi dari lurus sampai sangat 

bengkok. Jagung dengan tipe daun erect memiliki kanopi kecil sehingga dapat 

ditanam dengan populasi yang tinggi. Kepadatan tanaman yang tinggi diharapkan 

dapat memberikan hasil yang tinggi pula (Subekti dkk., 2008). 

Bunga  

 Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monocious) karena bunga 

jantan dan betinanya terdapat dalam satu tanaman.Bunga betina, tongkol, muncul 

dari axillary apices tajuk.Bunga jantan (tassel) berkembang dari titik tumbuh 

apikal di ujung tanaman.Pada tahap awal, kedua bunga memiliki primordia bunga 

biseksual. Selama proses perkembangan, primordia stamen pada axillary bunga 

tidak berkembang dan menjadi bunga betina. Demikian pula halnya primordia 
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ginaecium pada apikal bunga, tidak berkembang dan menjadi bunga 

jantan.Serbuk sari (pollen) adalah trinukleat.Pollen memiliki sel vegetatif, dua 

gamet jantan dan mengandung butiran-butiran pati.Dinding tebalnya terbentuk 

dari dua lapisan, exine dan intin, dan cukup keras.Karena adanya perbedaan 

perkembangan bunga pada spikelet jantan yang terletak di atas dan bawah dan 

ketidaksinkronan matangnya spike, maka pollen pecah secara kontinu dari tiap 

tassel dalam tempo seminggu atau lebih.Rambut jagung (silk) adalah 

pemanjangan dari saluran stylar ovary yang matang pada tongkol. Rambut jagung 

tumbuh dengan panjang hingga 30,5 cm atau lebih sehingga keluar dari ujung 

kelobot. Panjang rambut jagung bergantung pada panjang tongkol dan kelobot 

(Subekti dkk., 2008). 

Tanaman jagung adalah protandri, dimana pada sebagian besar varietas, 

bunga jantannya muncul (anthesis) 1-3 hari sebelum rambut bunga betina muncul 

(silking). Serbuk sari (pollen) terlepas mulai dari spikelet yang terletak pada spike 

yang di tengah, 2-3 cm dari ujung malai (tassel), kemudian turun ke bawah. Satu 

bulir anther melepas 15-30 juta serbuk sari.Serbuk sari sangat ringan dan jatuh 

karena gravitasi atau tertiup angin sehingga terjadi penyerbukan 

silang.Penyerbukan pada jagung terjadi bila serbuk sari dari bunga jantan 

menempel pada rambut tongkol. Hampir 95% dari persarian tersebut berasal dari 

serbuk sari tanaman lain, dan hanya 5% yang berasal dari serbuk sari tanaman 

sendiri. Oleh karena itu, tanaman jagung disebut tanaman bersari silang, dimana 

sebagian besar dari serbuk sari berasal dari tanaman lain (Subekti dkk., 2008). 
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Buah  

 Tanaman jagung mempunyai satu atau dua tongkol, tergantung 

varietas.Tongkol jagung diselimuti oleh daun kelobot.Tongkol jagung yang 

terletak pada bagian atas umumnya lebih dahulu terbentuk dan lebih besar 

dibanding yang terletak pada bagian bawah.Setiap tongkol terdiri atas 10-16 baris 

biji yang jumlahnya selalu genap. Biji jagung disebut kariopsis, dinding ovari atau 

perikarp menyatu dengan kulit biji atau testa, membentuk dinding buah .Pada 

jagung manis, biji pada saat masak keriput dan transparan. Biji yang belum masak 

mengandung kadar gula (water-soluble polysccharride, WSP) lebih tinggi 

daripada pati. Kandungan gula jagung manis 4-8 kali lebih tinggi dibanding 

jagung normal pada umur 18-21 hari setelah penyerbukan. Sifat ini ditentukan 

oleh gen sugary (su) yang resesif (Subekti dkk., 2008). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

jagung manis baik ditanam akhir musim hujan atau menjelang musim 

kemarau, curah hujan ideal yang dibutuhkan yaitu 85-200 mm/bulan dan harus 

merata, pada fase pembungaan dan pengisian biji perlu mendapatkan cukup air. 

Suhu optimum yang dikehendaki 23-30ºC. Temperatur rendah akan menghambat 

pertumbuhan tanaman, sedangkan temperatur tinggi akan mengakibatkan 

pertumbuhan vegetatif yang berlebihan sehingga akan menurunkan produksi. 

Pada dasarnya tanaman jagung memerlukan penyinaran yang tinggi. Semakin 

tinggi intensitas penyinaran, maka proses fotosintesis akan semakin meningkat, 



11 
 

 
 

sehingga akan dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi              

(Octavianus dkk. 2010) 

Tanah 

 Tanaman jagung akan tumbuh baik pada tanah yang gembur dan kaya akan 

humus dengan tingkat derajat keasaman (pH) tanah antara 5,5 - 7,5, dengan 

kedalaman air tanah 50 - 200 cm dari permukaan tanah dan kedalaman efektif 

tanah mencapai 20 - 60 cm dari permukaan tanah . Tanaman jagung dapat tumbuh 

pada berbagai jenis tanah.Tanah yang dikehendaki oleh jagung yaitu jenis tanah 

lempung berdebu.Jenis tanah liat masih dapat ditanami jagung, tetapi dengan 

pengerjaan tanah yang lebih sering selama pertumbuhannya, sehingga aerasi 

tanah berlangsung baik.Air tanah yang berlebihan dibuang melalui saluran 

pengairan diantara tanaman jagung (Dongoran, 2009). 

Sistem Pengolahan Tanah 

Dalam bidang pertanian tanah diartikan sebagai media pertumbuhan 

tanaman, keadaan suatu tanah akan mempengaruhi mutu kehidupan tanaman yang 

tumbuh diatasnya. Tanaman dapat tumbuh serta mampu memberikan hasil yang 

baik jika tumbuh pada tanah yang cukup kuat menunjang tegaknya tanaman, tidak 

mempunyai lapisan penghambat perkembangan akar, aerasi baik, kemasaman 

disekitar netral, tidak mempunyai kelarutan garam yang tinggi dan cukup tersedia 

unsur hara dan air dalam kondisi yang seimbang (Rahardjo dan Zulhidiani, 2002). 

Untuk mendapatkan keadaan tanah yang baik, salah satu caranya adalah 

dengan pengolahan tanah.Pengolahan tanah adalah setiap manipulasi mekanik 
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terhadap tanah untuk menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan 

tanaman (Fuady, 2010). 

Pengelolaan kualitas tanah yang tidak tepat dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas tanah, untuk mengetahui seberapa besar kerusakan kalitas 

tanah maka dapat dibandingkan dengan tanah hutan.Tanah hutan dijadikan base 

reference karena dianggap mempunyai nilai kestabilan tanah yang lebih baik 

daripada pengunaan tanah tegal maupun sawah.Hal in disebabkan karena pada 

hutan produksi merupakan suatu ekosistem dengan siklus yang hampir tertutup. 

Siklus yang hampir tertutup yaitu kondisi tanah yang mempunyai gangguan dari 

ekosistem lain yang rendah, sehingga kestabilan kondisi tanah tetap terjaga 

(Primadani, 2008).  

Pengelolaan tanah atau Soils Management merupakan pembinaan dalam 

hal pengotanah tanah, pembinaan-pembinaan ini dimaksudkan agar para petani 

atau mereka yang menggunakan tanah dapat melakukan pengelolaan tanahnya 

dengan baik agar kesuburan tanah, produktivitas tanah, pengawetan tanah dan air 

dapat terjamin, sehingga memungkinkan terlaksananya usaha-usaha di bidang 

pertanian dalam jangka waktu yang panjang dari generasi ke generasi dengan 

hasil-hasilnya yang dapat memenuhi harapan (Kartasapoetra, 1991). 

Berdasarkan caranya pengolahan tanah ada 3 yaitu : (1) tanpa olah tanah 

(zero tillage), (2) pengolahan tanah minimum (minimum tillage), dan (3) 

pengolahan tanah maksimum (maximum tillage) (Raintung, 2010). 
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POC limbah Tahu 

Limbah merupakan sisa olahan baik industri maupun rumah tangga yang 

tidak bermanfaat lagi, salah satunya adalah limbah industri tahu.Limbah tahu 

yang dihasilkan terdiri dari padatan dan cair. Padatan limbah tahu pada umumnya 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan tempe gembus dan pakan ternak. 

Dibeberapa industri tahu, sisa padatan dan cair hanya dibuang sebagai sampah 

dan hanya dibiarkan begitu saja. Ampas tahu dan cairan sisa produksi tahu sendiri 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik, ampas tahu dan limbah cair tahu 

diketahui memiliki unsur senyawa Nitrogen (N), Fosfat (P), dan Kalium (K), 

yakni unsur hara yang dapat menyuburkan tanaman. Dibandingkan bahan 

makanan lain, unsur hara ampas tahu dan limbah cair tahu juga lebih tinggi (Okta 

Puspita Sari 2008). 

Limbah tahu mengandung N, P, K, Ca, Mg, dan C organik yang 

berpotensi untuk meningkatkan kesuburan tanah. Berdasarkan analisis, bahan 

kering ampas tahu mengandung kadar air 2,69%, protein kasar 27,09%, serat 

kasar 22,85%, lemak 7,37%, abu 35,02%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

6,87%, Kalsium 0,5%, dan Fosfor 0,2%. Kandungan-kandungan tersebut 

memiliki potensi untuk dapat meningkatkan kesuburan tanah dan tanaman 

(Liswahyuningsih,2010). 

Kandungan hara limbah cair industri tahu sebelum dan setelah dibuat 

pupuk cair memenuhi standar pupuk cair Baku mutu pupuk cair yang 

dipersyaratkan oleh Permentan Nomor: 28//SR.130/B/2009 sehingga dapat di 

manfaatkan untuk pupuk cair organik yang dapat digunakan untuk pemupukan 
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tanaman kangkung darat. Dari pemaparan sebelumnya, untuk mengatasi limbah 

cair tahu yang semakin meningkat, maka limbah cair tersebut dapat diolah 

sebagai pupuk cair organik. 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di jalan Medan Binjai Kilometer 19,5 Jln. Ikan 

Arwana Binjai Timur Kota Binjai Sumatra Utara. Wilayah tersebut memiliki 

ketinggian 27 Meter Dari Permukaan Laut. 

Bahan Dan Alat 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

cangkul,gembor, pisau, ember, sprayer, meteran, timbangan, kayu bekas, paku, 

serta alat tulis sepeti pulpen, buku dan rol dan lain- lain . 

Adapun bahan yang harus dipersiapkan antara lain: Benih padi varietas 

Bonanza, Effective mikroorganisme 4 (EM-4), Molasses, Limbah Tahu dan lain-

lain. 

Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan split plot design, dengan main plot 

(petak utama) adalah Sistem Olah Tanah “(T)” dan sub plot (anak petak) adalah  

Pupuk Organik Cair Limbah Tahu “(P)” yang terdiri dari 8 kombinasi dan 4 

ulangan. 

Main plot (petak utama) adalah Sistem Olah Tanah terdiri dari 2 taraf 

yaitu: 

T0 = Tanpa pengolahan tanah  

T1 = Dengan pengolahan tanah 
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Faktor II pemberian Pupuk Organik CairLimbah Tahu dengan simbol “P” terdiri 

dari 4 taraf  yaitu : 

P0 = Kontrol (Tanpa perlakuan) 

P1 =  700 ml/ plot 

P2 =  900 ml/ plot 

P3 =  1100ml/ plot 

Diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 8 kombinasi, yaitu : 

T0 P0 

P1 

 P2 

 P3  

T1 P0 

 P1 

 P2 

 P3 
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Rumus ulangan : (t-1) (n-1)   ≥ 15 

(8-1) (n-1)  ≥ 15 

7 (n-1)  ≥ 15 

7n - 7   ≥ 15 

7n ≥ 15 + 7 

n ≥ 22/7 

n ≥ 3.14..maka (4 ulangan) 

Metode Analisis Data 

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

( ) ijkijjikikijk KY  ++++++=  : 

Dimana : 

𝛾ijk : Nilaipengamatanpada kelompokke-k, yang memperolehtaraf 

Ke-I darifaktor pengolahan tanah dantarafke-j dari faktor pupuk cair 

limbah tahu. 

𝜇  : Nilai rata-rata yang sesungguhnya 

kK  : Pengaruh aditif dari kelompok ke-k 

iA   : Pengaruhaditifdaritarafke-i faktor pengolahan tanah 

ik
 

:Pengaruhgalat yang munculpadatarafke-I darifaktor Pupuk cair 

limbah tahu dalamkelompokke-k, seringdisebutgalatpetakutama 

(galat a) 

j
  

: Pengaruhaditifdaritarafke-j faktor pupuk cair limbah tahu  
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(𝐴𝛽)𝑖j :Pengaruh interaksi tarafke-I faktor pengolahan tanah dantarafke-j 

faktor pupuk cair limbah tahu 

€ijk :Pengaruhgalatpadakelompokke-k yang memperolehtaraf ke-i faktor 

pengolahan tanah dantarafke-j faktor pupuk cair limbah tahu, 

seringdisebutsebagaigalat anak petak (galat b).  

Data-data yang di peroleh secara statistic berdasarkan analisis varian pada 

setiap pengamatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji 

Jarak Berganda Duncan. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

Sebelum melakukan penelitian perlu adanya persiapan lahan untuk 

mengetahui situasi wilayah yang hendak ditanami.Penelitian ini menggunakan 

dua macam sistem olah tanah yaitu tanpa pengolahan tanah dan dengan 

Pengolahan tanah.Olah tanah dilakukan beberapa hari sbelum pembuatan 

plot.Plot berukuran 1m x 1m dengan jarak tanam 75 cm antar malai daun dan 25 

cm antar baris tanaman. Jumlah plot yang diperlukan dalam penelitian ini ialah 32 

plot anakan dalam 8 plot utama dimana terdapat 8 kombinasi dan 4 ulangan.  

Persiapan benih 

Benih yang digunakan dalam penelitian ialah jenis benih hibrida varietas 

Bonanza F1 dengan merek dangang Panah Merah.Benih ini dapat dipanen pada 

umur 70 - 85 hari setelah tanam.Adapun keunggulan dari benih ini ialah tahan 

terhadap penyakit, pertumbuhan yang seragam dan hasil panen yang cukup tinggi. 

Sistem pengolahan tanah 

Penelitian menggunakan dua sistem olah tanah yaitu tanpa pengolahan 

tanah dan dengan pengolahan tanah. Perlakuan tanapa olah tanah ialah hanya 

dengan membuat lubang tanam saja tanpa adanya proses penggemburan tanah. 

Dan yang satunya lagi Perlakuan dengan pengolahan tanah ialah dengan 

mencangkul atau membajak tanah dengan tujuan membalik atau membongkar 

gumpalan – gumpalan tanah, hal ini bertujuan agar tanah menjadi gembur dan air 

mudah masuk kedalam pori tanah.  
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Pupuk Organik Cair Limbah Tahu 

Pengaplikasian pupuk organik cair dilakukakan dengan menggunakan tiga 

taraf dosis perlakuan yaitu P0 : Kontrol (tanpa perlakuan), P1 : 700ml/plot, P2 : 

900 ml/plot, P3 : 1100 ml/plot. Pemupukan dilakukan dua kali yaitu setelah 

tanahberumur 14 hari dan 28 hari setelah tanam. 

Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan menggunakan standart jarak tanam jagung 

yaitu 75 cm dan terdapat 4 tanaman dalam satu anak petak sehingga 

menghasilkan 128 tanaman.Benih yang sudah siap ditanami di plot diseleksi 

dengan pertumbuhan tanaman terbaik agar terhindar dari resiko tanaman mati 

atau pertumbuhan tidak seragam. 

Penentuan Tanaman Sampel 

tanaman yang dijadikan sampel dalam satu anakan petak ialah 4 tanaman 

yaitu keseluruhan dari jumlah tanaman dalam satu plot. Proses pengukuran 

tanaman dibantu dengan menggunakan patok tanaman dengan standar ketinggian 

5 cm diatas permukaan tanah dengan tujuan agar mempermudah saat pengukuran 

timggi tanaman. 
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Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

 Tanaman jagung merupakan tanaman yang mampu tumbuh pada lahan 

dengan itensitas curah hujan yang sedikit.Akan tetapi demi mencapai 

pertumbuhan yang optimal penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali sehari agar 

kebutuhan air pada tanaman dapat terpenuhi. 

Penyiangan 

 Pengendalian gulma dilakukan secara manual yaitu dengan mencabut 

sendiri gulma dengan tangan atau menggunakan bantuan alat sederhana seperti 

parang, arit dan lain-lain.Pengendalian ini lebih efektif dilakukan dari pada 

pengendalian lainya karena tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Pengendalian hama dan penyakit baru akan dilakukan pada tanaman jika 

sudah terlihat kerusakan pada batas ambang ekonomi. Pengendalian yang pertama 

dilakukan secara manual yaitu membunuh langsung hama atau membuangnya dan 

jika cara tersebut masih kurang efektif baru dilakukannya penegendalian hama 

dengan pestisida nabati. 
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Parameter Yang Diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada tanaman berumur 21, 28, 35, 42 

dan 49 HST. Tinggi tanaman diukur dari leher akar hingga pucuk 

tanaman,pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan meteran dan 

terlebihdahulu membuat patok sebagai tanda pengukuran diatas 

permukaantanah.Interval pengukurannya dilakukan setiapseminggu sekali. 

Diameter batang (mm) 

 Diameter batang diukur pada batang bagian bawah dengan alat ukur jangka 

sorong, dan diukur 5 cm dari permukaan tanah sesuai patok standart. 

Jumlah Daun 

 Jumlah daun tanaman sampel dihitung sejak tanaman berumur 21, 28, 35, 

42 dan 49 HST.  

Panjang Buah (cm) 

 Pengamatan pengukuran panjang buah diukur pada saat pemanenan 

berlangsung, pengukuran dimulai pada tongkol jagung sampai dengan ujung 

tongkol jagung tersebut. 

Diameter buah 

 Pengukuran diameter buah dilakukan saat setelah panen.Dimana 

pengukuran dilakukan pada bagian diameter buah yang paling besar yaitu 
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dibagian tengah buah. Serta pengukuran dilakukan dengan menggunakan jangka 

sorong. 

Produksi Buah Per sampel/plot (gr) 

 Berat produksi tanaman sampel jagung manis ditimbang dari masing-

masing plot.Sebelum ditimbang kulit buah dipisahkan agar mendapatkan 

hasilyang akurat. 

Produksi Buah Per plot (Kg) 

 Berat basah tanaman jagung ditimbang dari masing-masing plot dan 

penimbangan dilakukan pada saat pemanenan. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi tanaman (cm) 

Dalam pengukuran tinggi tanaman jagung manis akibat perlakuan sistem 

olah tanah dan pupuk cair limbah tahu pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam 

di perlihatkan pada lampiran 3,5,7,9 dan 11sedangkan analisis sidik ragam 

diperlihatkan pada lampiran 4,6,8,10 dan 12. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan sistem olah tanah berbeda nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 21 

sampai 49 hari setelah tanam sedangkan permberian pupuk cair limbah 

tahumenunjukan pengaruh berbeda tidak nyata pada pada umur 21 sampai 49 hari 

setelah tanam. Interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah 

tahumenunjukan pengaruh tidak nyata pada umur 21 sampai 49hari  setelah 

tanam. 

Hasil rata-rata tinggi tanaman pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam 

akibat perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu setelah diuji beda 

rata rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.Rata - rata tinggi tanaman akibat perlakuan sistem pengolahan tanah dan 

pupuk cair limbah tahu pada umur 21, 28, 35, 42 dan 49 hari setelah tanam. 

Perlakuan Tinggi tanaman 

 21HST 28HST 35HST 42HST 49HTS 

Pengolahan Tanah (T)      

T0 = Tanpa olah tanah 66,52bA 85,98bA 120,73bA 150,46bA 166,08bA 

T1 = Dengan olah 

tanah 

75,15aA 92,48aA 143,30aA 175,32aA 207,82aA 

pupuk cair limbah 

tahu (P) 

     

P0 = control 90,89aA 110,17aA 160,33aA 199,03aA 229,93aA 

P1 = 700ml/plot 93,11aA 119,72aA 175,67aA 215,78aA 246,61aA 

P2 = 900ml/plot 97,44aA 122,94aA 181,78aA 224,94aA 257,92aA 

P3 = 1100ml/plot 96,33aA 123,07aA 186,29aA 229,00aA 262,61aA 

Keterangan : angka angka dalam kolom yang diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukan berbeda tidak nayata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC limbah tahu berbeda 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 21 sampai 49hari setelah 

tanam.Untuk rataan tertinggi didapat pada perlakuan P3 (1100 ml/plot) pada umur 

49hari setelah tanam yaitu 262,61 cm, berbeda tidak nyata terhadap perlakuan P2 

(900 ml/plot) pada umur 49hari setelah tanam yaitu 257,92 cm, berbeda tidak 

nyata terhadap perlakuan P1 (700 ml/plot) pada umur 49hari setelah tanam yaitu 

246,61 cm.Dan  berbeda tidak nyata terhadap perlakuan P0(kontrol) pada umur 

49hari setelah tanam yaitu 229,93 cm. 

Hasil analisa regresi perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah 

tahu terhadap tinggi tanaman pada umur 49 hari setelah tanam menunjukan 

hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1.Diagram tinggi tanaman (cm) akibat perlakuan sistem pengolahan 

tanah pada umur 49 HTS. 

 

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan sistem olah tanah berbeda 

nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam. 

Tanaman tertinggi didapat pada perlakuan T1(dengan pengolahan tanah) pada 

umur 49 hari setelah tanam yaitu 207,82 cm, berbeda nyata terhadap perlakuan T0 

(tanpa pengolahan tanah) pada umur 49 hari setelah tanam yaitu 166,08 cm. 
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Diameter batang (mm) 

Dalam pengukuran diameter batang tanaman jagung manis akibat 

perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu pada umur 21 sampai 49 

hari setelah tanam di perlihatkan pada lampiran 13,15,17,19 dan 21 sedangkan 

analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 14,16,18,20 dan 22. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan sistem olah tanah berbeda nyata terhadap diameter batang tanaman 

pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam sedangkan permberian pupuk cair 

limbah tahu menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata pada pada umur 21 sampai 

49 hari setelah tanam.  

Interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu 

menunjukan pengaruh tidak nyata pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam. 

Hasil rata-rata jumlah daun tanaman pada umur 21 sampai 49 hari setelah 

tanam akibat perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu setelah diuji 

beda rata rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata rata diameter batang akibat perlakuan sistem pengolahan tanah dan 

pupuk cair limbah tahu pada umur 21, 28, 35, 42 dan 49 hari setelah tanam 

Perlakuan Diameter batang 

 21HST 28HST 35HST 42HST 49HTS 

T = Pengolahan Tanah      

T0 = Tanpa olah tanah 8,09bA 10,63bA 13,18bA 12,35bA 11,97bA 

T1 = Dengan olah tanah 10,97aA 13,54aA 15,31aA 16,37aA 16,02aA 

P = pupuk cair limbah 

tahu 

     

P0 = control 12,37aA 14,68aA 17,80aA 17,98aA 17,80Aa 

P1 = 700ml/plot 12,34aA 16,02aA 17,79aA 18,58aA 18,47Aa 

P2 = 900ml/plot 13,21aA 16,45aA 20,69aA 19,45aA 18,99aA 

P3 = 1100ml/plot 12,90aA 17,30aA 19,72aA 20,60aA 19,39Aa 

Keterangan : angka angka dalam kolom yang diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukan  berbeda tidak nayata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC limbah tahu berbeda 

tidak nyata terhadap jumlah daun pada umur 21 sampai 49hari setelah 

tanam.Untuk rataan tertinggi didapat pada perlakuan P3 (1100 ml/plot) pada umur 

42 hari setelah tanam yaitu 20,60 (mm), berbeda tidak nyata terhadap perlakuan 

P2 (900 ml/plot) pada umur 42 hari setelah tanam yaitu 19,45 (mm), berbeda tidak 

nyata terhadap perlakuan P1 (700 ml/plot) pada umur 42 hari setelah tanam yaitu 

18,58 (mm).Dan  berbeda tidak nyata terhadap perlakuan P0 (kontrol) pada umur 

42 hari setelah tanam yaitu 17,98 (mm). 

Hasil analisa regresi perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah 

tahu terhadap tinggi tanaman pada umur 49 hari setelah tanam menunjukan 

hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2.Diagram diameter batang akibat perlakuan sistem pengolahan tanah 

pada umur 49 HTS. 

 

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan sistem olah tanah berbeda 

nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 21 sampai 49 hari setelah 

tanam.tanaman tertinggi didapat pada perlakuan T1(dengan pengolahan tanah) 

pada umur 49 hari setelah tanam yaitu 16,02 (mm), berbeda nyata terhadap 

perlakuan T0 (tanpa pengolahan tanah) pada umur 49 hari setelah tanam yaitu 

11,97 (mm). 
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Jumlah daun (helai) 

Dalam pengukuran jumlah daun tanaman jagung manis akibat perlakuan 

sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu pada umur 21 sampai 49 hari 

setelah tanam di perlihatkan pada lampiran 23,25,27,29 dan 31 sedangkan analisis 

sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 24,26.28.30 dan 32 . 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan sistem olah tanah berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman pada 

umur 21 sampai 49 hari setelah tanam sedangkan permberian pupuk cair limbah 

tahu menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata pada pada umur 21 sampai 49 

hari setelah tanam.  

Interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu 

menunjukan pengaruh tidak nyata pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam. 

Hasil rata-rata jumlah daun tanaman pada umur 21 sampai 49 hari setelah 

tanam akibat perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu setelah diuji 

beda rata rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata rata jumlah daun akibat perlakuan sistem pengolahan tanah dan 

pupuk cair limbah tahu pada umur 21, 28, 35, 42 dan 49 hari setelah tanam 

Perlakuan Jumlah daun 

 21HTS 28HST 35HST 42HST 49HTS 

T = Pengolahan Tanah      

T0 = Tanpa olah tanah 6,32bA 7,09bA 7,44bA 8,36bA 9,47bA 

T1 = Dengan olah tanah 7,12aA 8,44aA 9,57aA 10,05aA 11,15aA 

P = pupuk cair limbah 

tahu 

     

P0 = kontrol 8,49aA 9,85aA 10,18aA 11,62aA 13,07Aa 

P1 = 700ml/plot 8,90aA 10,39aA 10,98aA 11,75aA 13,18aA 

P2 = 900ml/plot 9,15aA 10,21aA 11,92aA 12,36aA 13,98Aa 

P3 = 1100ml/plot 9,29aA 10,97aA 12,29aA 13,38aA 14,74Aa 

Keterangan : angka angka dalam kolom yang diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukan  berbeda tidak nayata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar). 

 

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC limbah tahu berbeda 

tidak nyata terhadap jumlah daun pada umur 21 sampai 49hari setelah 

tanam.Untuk rataan tertinggi didapat pada perlakuan P3 (1100 ml/plot) pada umur 

49hari setelah tanam yaitu 14,74 helai, berbeda tidak nyata terhadap perlakuan P2 

(900 ml/plot) pada umur 49hari setelah tanam yaitu 13,98 helai, berbeda tidak 

nyata terhadap perlakuan P1 (700 ml/plot) pada umur 49hari setelah tanam yaitu 

13,18 helai. Danberbeda tidak nyata terhadap perlakuan P0 (kontrol) pada umur 

49hari setelah tanam yaitu 13,07 helai. 

Hasil analisa regresi perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah 

tahu terhadap jumlah daun pada umur 49 minggu setelah tanam menunjukan 

hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3.Diagram jumlah daun akibat perlakuan sistem pengolahan tanah pada 

umur 49 HTS. 

 

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan sistem olah tanah berbeda 

nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 21 sampai 49 hari setelah 

tanam.tanaman tertinggi didapat pada perlakuan T1(dengan pengolahan tanah) 

pada umur 49 hari setelah tanam yaitu 11,15 helai, berbeda nyata terhadap 

perlakuan T0 (tanpa pengolahan tanah) pada umur 49 hari setelah tanam yaitu 

9,47 helai. 
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Panjang buah (cm) 

 

Dalam pengukuran panjang buah jagung manis akibat perlakuan sistem 

olah tanah dan pupuk cair limbah tahu pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam 

di perlihatkan pada lampiran 33 sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan 

pada lampiran 34. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu berbeda tidak nyata 

terhadap panjang buah pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam. 

Interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu 

menunjukan pengaruh tidak nyata pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam. 

Hasil rata-rata panjang buah pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam 

akibat perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu setelah diuji beda 

rata rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata panjang buah akibat perlakuan sistem pengolahan tanah dan 

pupuk cair limbah tahu. 

Perlakuan Panjang buah 

Pengolahan Tanah (T)  

T0 = Tanpa Olah Tanah 16,67 aA 

T1 = Dengan olah tanah 18,39 aA 

pupuk cair limbah tahu (P)  

P0 = kontrol 22,06 aA 

P1 = 700ml/plot 23,04 aA 

P2 = 900ml/plot 24,11 aA 

P3 = 1100ml/plot 24,28 aA 

Keterangan : angka angka dalam kolom yang diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukan berbeda tidak nayata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huuf besar). 
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Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan sistem olah tanah berbeda 

tidak nyata terhadap panjang buah tanaman. Tanaman terpanjang didapat pada 

perlakuan T1 (dengan olah tanah) yaitu 18,39 (cm), berbeda tidak nyata terhadap 

perlakuan T0 (tanpa olah tanah) yaitu 16,67 (cm). 

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk cair limbah tahu 

berbeda tidak nyata terhadap panjang buah tanaman. Tanaman terpanjang didapat 

pada perlakuan P3 (1100 ml/plot) yaitu 24,28 (cm), berbeda tidak nyata terhadap 

perlakuan P2 (900ml/plot) yaitu 24,11 (cm), berbeda tidak nyata terhadap 

perlakuan P1 (700ml/plot) yaitu 23,04 (cm).danberbeda tidak nyata terhadap 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu 22,06 (cm). 

Diameter buah (mm) 

Dalam pengukuran diameter buah jagung manis akibat perlakuan sistem 

olah tanah dan pupuk cair limbah tahu pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam 

di perlihatkan pada lampiran 35 sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan 

pada lampiran 36. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu berbeda tidak nyata 

terhadap diameter buah pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam. 

Interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu 

menunjukan pengaruh tidak nyata pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam. 

Hasil rata-rata diameter buah pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam 

akibat perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu setelah diuji beda 

rata- rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-rata diameter buah akibat perlakuan sistem pengolahan tanah dan 

pupuk cair limbah tahu 

Perlakuan Diameter buah 

Pengolahan Tanah (T)  

T0 = Tanpa Olah Tanah 43,98 aA 

T1 = Dengan olah tanah 47,89 aA 

pupuk cair limbah tahu (P)  

P0 = control 58,41 aA 

P1 = 700ml/plot 61,61 aA 

P2 = 900ml/plot 62,19 aA 

P3 = 1100ml/plot 62,76 aA 

Keterangan : angka angka dalam kolom yang diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukan berbeda tidak nayata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huuf besar). 

 

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa perlakuan sistem olah tanah berbeda 

tidak nyata terhadap diameter buah tanaman. Tanaman dengan diameter terbesar 

didapat pada perlakuan T1 (dengan olah tanah) yaitu 47,89 (mm), berbeda tidak 

nyata terhadap perlakuan T0 (tanpa olah tanah) yaitu 43,98(mm). 

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk cair limbah tahu 

berbeda tidak nyata terhadap diameter buah tanaman. Tanamandengan diameter 

terbesar didapat pada perlakuan P3 (1100 ml/plot) yaitu 62,76 (mm), berbeda 

tidak nyata terhadap perlakuan P2 (900ml/plot) yaitu 62,19 (mm), berbeda tidak 

nyata terhadap perlakuan P1 (700ml/plot) yaitu 61,61 (mm).danberbeda tidak 

nyata terhadap perlakuan P0 (kontrol) yaitu 58,41 (mm). 
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Produksi buah per sampel (gr) 

Dalam pengukuran produksi buah persampel tanaman jagung manis akibat 

perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu pada umur 21 sampai 49 

hari setelah tanam di perlihatkan pada lampiran 37 sedangkan analisis sidik ragam 

diperlihatkan pada lampiran 38. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu berbeda tidak nyata 

terhadap produksi buah persampel pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam. 

Interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu 

menunjukan pengaruh tidak nyata pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam. 

Hasil rata-rata produksi buah persampel pada umur 21 sampai 49 hari 

setelah tanam akibat perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu 

setelah diuji beda rata- rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata produksi buah persampel akibat perlakuan sistem pengolahan 

tanah dan pupuk cair limbah tahu 

Perlakuan Produksi buah persample 

Pengolahan Tanah (T)  

T0 = Tanpa Olah Tanah 175,63 aA 

T1 = Dengan olah tanah 218,96 aA 

pupuk cair limbah tahu (P)  

P0 = control 259,45 aA 

P1 = 700ml/plot 256,67 aA 

P2 = 900ml/plot 262,11 aA 

P3 = 1100ml/plot 275,00 aA 

Keterangan : angka angka dalam kolom yang diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nayata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat 

nyata pada taraf 1% (huuf besar). 
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Pada Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa perlakuan sistem olah tanah berbeda 

tidak nyata terhadap produksi buah persampel tanaman. Tanaman terberat didapat 

pada perlakuan T1 (dengan olah tanah) yaitu 218,96 (gr), berbeda tidak nyata 

terhadap perlakuan T0 (tanpa olah tanah) yaitu 175,63 (gr). 

Pada Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk cair limbah tahu 

berbeda tidak nyata terhadap produksi buah persampel tanaman. Tanamanterberat 

didapat pada perlakuan P3 (1100 ml/plot) yaitu 275,00 (gr),berbeda tidak nyata 

terhadap perlakuan P2 (900ml/plot) yaitu 262,11 (gr),berbeda tidak nyata 

terhadap perlakuan P1 (700ml/plot) yaitu 256,67 (gr). Dan berbeda tidak nyata 

terhadap perlakuan P0 (kontrol) yaitu 259,45 (gr). 

Produksi buah per plot (kg) 

Dalam pengukuran produksi buah per plot tanaman jagung manis akibat 

perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu pada umur 21 sampai 49 

hari setelah tanam di perlihatkan pada lampiran 39 sedangkan analisis sidik ragam 

diperlihatkan pada lampiran 40. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu berbeda tidak nyata 

terhadap produksi buah per plot pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam. 

Interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu 

menunjukan pengaruh tidak nyata pada umur 21 sampai 49 hari setelah tanam. 

Hasil rata-rata produksi buah per plot pada umur 21 sampai 49 hari setelah 

tanam akibat perlakuan sistem olah tanah dan pupuk cair limbah tahu setelah diuji 

beda rata- rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Rata-rata produksi buah per plot akibat perlakuan sistem pengolahan 

tanah dan pupuk cair limbah tahu 

Perlakuan Produksi buah per plot 

Pengolahan Tanah (T)  

T0 = Tanpa Olah Tanah 0.61 aA 

T1 = Dengan olah tanah 0.95 aA 

pupuk cair limbah tahu (P)  

P0 = control 0,92 aA 

P1 = 700ml/plot 1,05 aA 

P2 = 900ml/plot 1,07 aA 

P3 = 1100ml/plot 1,14 aA 

Keterangan : angka angka dalam kolom yang diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukan berbeda tidak nayata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huuf besar). 

 

Pada Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa perlakuan sistem olah tanah berbeda 

tidak nyata terhadap produksi buah per plot tanaman. Tanaman terberat didapat 

pada perlakuan T1 (dengan olah tanah) yaitu 0,95 (kg), berbeda tidak nyata 

terhadap perlakuan T0 (tanpa olah tanah) yaitu 0,61 (kg). 

Pada Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk cair limbah tahu 

berbeda tidak nyata terhadap produksi buah per plot tanaman. Tanamanterberat 

didapat pada perlakuan P3 (1100 ml/plot) yaitu 1,14 (kg), berbeda tidak nyata 

terhadap perlakuan P2 (900ml/plot) yaitu 1,07 (kg), berbeda tidak nyata terhadap 

perlakuan P1 (700ml/plot) yaitu 1,05 (kg).danberbeda tidak nyata terhadap 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu 0,92 (kg). 
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PEMBAHASAN 

Respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis 

( Zea Mays Saccharata ) dengan perlakuan sistem pengolahan tanah 

 

Dari hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan sistem pengolahan tanah berbeda nyata pada  

pengamatan parameter mulai dari tinggi tanaman, diameter batangdan jumlah 

daun pada umur 21, 28, 35, 42 dan 49 hari setelah tanam sedangkan pada 

parameter panjang buah, diameter buah, produksi tanaman per sampel dan 

produksi tanaman per plot pada umur 21, 28, 35, 42 dan 49 hari setelah tanam 

menunjukan pengaruh tidak nyata  pada tanaman jagung manis (Zea Mays 

Saccharata). 

Berdasarkan rataan pengamatan pertumbuhan pada umur 49hari setelah 

tanam perlakuan sistem olah tanah yang terbaik adalah T1 ( dengan olah tanah) 

yang menunjukan hasil  207,82 cm (tinggi tanaman), 16,37 mm (diameter batang), 

11,15 helai (jumlah daun), 18,39 cm (panjang buah), 47,89 mm (diameter 

buah),218,96 gram (produksi buah per sampel) dan 0,95 kg (produksi buah per 

plot).  ini merupakan rataan tertinggi dibandingkan perlakuan dengan tanpa olah 

tanah. 

Salah satu pertumbuhan dan perkembangansuatu  tanaman tergantung 

pada jumlah daun, ada suatukecenderungan jika jumlah daun semakin banyak 

maka ukurantanaman akan semakin tinggi. Faktor lain yang mempengaruhi 

jumlah daun yaitu keadaan tanah yanggembur lebih dapat menghasilkan jumlah  

daun yang lebih banyak daripadakeadaan tanah yang padat. Hal ini ditunjukkan 
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pada parameter jumlah daun menunjukan hasil yang lebih tinggi dengan olah 

tanah dari pada tanpaolah tanah yang menyebabkan pengaruh yang baik pula pada 

tinggi dan diameter batang tanaman. Menurut Ma’sumah (2002)daun memegang 

peranan yang sangat penting bagi poduktivitas suatutanaman.Jumlah dan ukuran 

daun dipengaruhi oleh genotype dan faktorlingkungan. Faktor lingkungan yang 

berpengaruh adalah faktor tanah, air,cahaya dan unsur hara. 

sistem olah tanah sempurnamemberikan pertumbuhan tinggi tanaman yang 

lebih tinggi, hal ini karenadengan pengolahan tanah sempurna menjadikan tanah 

semakin gembursehingga akar tanaman lebih mudah masuk kedalam tanah dan 

lebih mudahmenyerap unsur hara yang terdapat didalam tanah yang dipergunakan 

olehtanaman untuk pertumbuhannya. Hal ini diperkuat dengan 

pendapatSuwardjono (2004) yang menyatakan bahwa struktur tanah yang 

baikmenjadikan perakaran berkembang dengan baik sehingga semakin luas 

bidangserapan terhadap unsur hara. 

Adapun perlakuan T1 (dengan olah tanah) berpengaruh tidak nyata 

terhadap panjang buah, diameter buah, produksi buah per sampel dan produksi 

buah per plot  disebabkan oleh berkurangnya unsur hara pada lahan yang ditanami 

sehingga tidak dapat menghasilkan produksi yang maksimal. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Marvelia, 2006) Dimana kandungan 

hara pada tanah semakin lama akan semakin berkurang karena sering 

dimanfaatkan oleh tanaman yang hidup diatasnya, apabila keadaan ini terus 

menerus dibiarkan maka tanaman akan kekurangan unsur hara sehingga 

pertumbuhan dan produksi menjadi terganggu. 
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pengolahan tanah akandiperlukan ketika kondisi sifat fisik tanah kurang 

mendukung bagi pertumbuhan tanaman sepertitanah yang padat, keras dan aerasi 

yang minim. Intensitasnya akan tergantung pada kondisi tanahdan jenis tanaman. 

Hal ini dapat dijelaskan karena sifat tanah yang gembur menyebabkan macam 

pengolahan tanah yang dilakukan tidak memberikan pengaruh yang nyata pada 

produksi tanaman (Ni‟ malia et al 2014). 

 

Respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis 

( Zea Mays Saccharata ) dengan pemberian POC limbah tahu 

Dari hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair limbah tahu berbeda tidak nyata pada 

pengamatan parameter mulai dari tinggi tanaman, diameter batangdan jumlah 

daun, panjang buah, diameter buah, produksi tanaman per sampel dan produksi 

tanaman per plot pada umur 21, 28, 35, 42 dan 49 hari setelah tanam pada 

tanaman jagung manis (Zea Mays Saccharata). 

Berdasarkan rataan pengamatan pertumbuhan pada umur 49hari setelah 

tanam perlakuan sistem olah tanah yang terbaik adalah P3 (1100ml/plot) yang 

menunjukan hasil  262,61 cm (tinggi tanaman), 20,60 mm (diameter batang), 

14,74 helai(jumlah daun), 24,28cm (panjang buah), 62,76mm (diameter buah) 

275,00 gram (produksi buah per sampel) dan 1,14 kg (produksi buah per plot). 

Adapun faktor yang menyebabkan pengaruh pupuk cair limbah tahu tidak 

berpengaruh nyata pada tanaman jagung manis ialah tingginya intensitas curah 

hujan selama penelitian berlangsung akibatnya unsur hara pada pupuk cair limbah 

tahu tidak terdekomposisi dengan baik oleh akar tanaman. Hal ini seragam dengan 

pendapat Seriminawati dkk. (2005) menyatakanbahwa pertumbuhan yang baik 
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ditunjangoleh penyerapan unsur hara yang cukup mengakibatkanfotosintat yang 

dihasilkan akanmeningkat dan tersimpan dalam jaringan penyimpanansehingga 

mempengaruhi perkembangandan pertumbuhan bagian-bagian tanaman yang 

pada akhirnya akan meningkatkan hasil jagungsecara nyata. 

 Pada musim penghujan selain tingkat curah hujan yang tinggi kurangnya 

intensitas cahaya juga menghambat proses laju fotosintesis. Sebab 

fotosintesisadalah proses dasar pada tanaman untukmenghasilkan makanan. 

Makanan yang dihasilkanakan menentukan ketersediaan energi 

untukpertumbuhan dan perkembangan tanaman. Cahaya merupakan faktor 

penting terhadapberlangsungnya fotosintesis, sementara fotosintesismerupakan 

proses yang menjadi kuncidapat berlangsungnya proses metabolisme yang lain di 

dalam tanaman (Kuyik dkk 2012). 

Faktor lain yang menjadi pemicu pengaruh tidak nyata pada produksi 

tanaman jagung manis ialah adanya serangan penyakit bulai. Penyakit bulai pada 

tanaman jagung yang disebabkan oleh oomycete patogen Peronosclerospora spp. 

merupakan salah satu faktor penghambat produktivitas jagung yang 

penting.Penyakit bulai dapat menyebabkan kehilangan hasil produksi tanaman 

jagung sebanyak 30% (Rashid et al., 2013). 

sementara pada tanaman jagung yang rentan kehilangan hasil akibat 

serangan penyakit bulai dapat mencapai 100% (Talanca et al., 2011). 
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Interaksi Sistem Pengolahan Tanah dan Pemberian POC Limbah 

Tahu terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman  

Jagung Manis (Zea Mays Saccharata). 

 

 Tidak adanya pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah daun, panjang buah, diameter buah, produksi buah persampel dan 

produksi buah per plot pada tanaman jagung manis. 

 Hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan sistem olah tanah 

dan pupuk organik cair limbah tahu belum mampu mempengaruhi pola aktivitas 

fisiologi tanaman secara interval, walaupun diantara perlakuan yang diuji telah 

mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara fisiologi. 

 Kemungkinan lain yang menyebabkan tidak adanya pengaruh yang nyata 

terhadap seluruh parameter yang diamati diduga interaksi kedua perlakuan kurang 

saling mendukung satu sama lainnya, sehingga efeknya akar tanaman tidak respon 

dan ini sesuai dengan pendapat Marsono dan Sigit (2001), yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai bila faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan berimbang dan menguntungkan.  

 Dalam hal lain mungkin faktor luar dari tanaman itu sendiri kurang 

mendukung aktivitas dari kedua perlakuan, sebab kombinasi dari kedua perlakuan 

tertentu tidak selamanya akan memberikan pengaruh yang baik pada tanaman. 

Ada kalanya kombinasi tersebut akan mendorong pertumbuhan, menghambat 

pertumbuhan atau sama sekali tidak memberikan respon terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman.  
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Hal ini sesuai dengan pendapat Lingga dan Marsono (2007), menyatakan bahwa 

responnya pupuk yang diberikan sangat ditentukan berbagai faktor antara lain 

sifat genetis dari tanaman, iklim, tanah, dimana faktor-faktor tersebut tidak berdiri 

sendiri tetapi saling berkaitan dengan faktor yang lainnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil analisis statistik terhadap perlakuan sistem pengolahan tanah 

menunjukkan adanya pengaruh nyata pada tinggi tanaman, diameter batang dan 

jumlah daun terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis. Sedangkan pada 

parameter panjang buah, diameter buah, produksi buah per sampel dan produksi 

buah per plot menunjukan pengaruh yang tidak nyata. 

Hasil analisis statistik terhadap pemberian pupuk cair limbah tahu dengan 

taraf P0=(kontol), P1=(700ml/plot), P2=(900ml/plot), P3=(1100ml/plot) tidak 

berbeda nyata pada semua parameter mulai dari tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah daun, panjang buah,diameter buah, produksi buah persampel dan produksi 

buah per plot . 

Tidak terjadi interaksi antara perlakuan sistem pengolahan tanah dan 

permberian untuk tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, berat 

basah dan berat kering tanaman. 

Saran 

Dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk perlakuan sistem pengolahan 

tanah dan pemberian POC limbah tahu dengan taraf yang lebih besar/ tinggi. 
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